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Abstract

aspal merupakan salah satu jenis perkerasan lentur (flexible pavement) yang menggunakan aspal
sebagai bahan pengikat. Ketersediaan semakin menurun seiring dengan semakin menurunnya
ketersediaan aspal dunia. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu di cari alternatif
pengganti yaitu dengan mengembangkan aspal modifikasi dengan cara mensubtitusikan sebagian
dari jumlah aspal dengan bahan polimer untuk menghemat penggunaan aspal tanpa mengurangi
kualitas dari campuran yang diharapkan dapat meningkatkan Kinerja stabilitas. Maka perlu
penambahan bahan lain pada penelitian ini di gunakan getah karet. Untuk bahan campuran aspal
getah karet adalah cairan yang berwarna putih yang di dapat dari sadap pohon karet. Ada beberapa
persen pemanfaatan getah karet untuk subtitusi aspal modifikasi lapisan (AC-WC) dengan metode
basah. Tujuan ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah getah karet dapat
digunakan sebagai bahan substitusi getah karet yang terus meningkat setiap harinya oleh aktivitas
masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode basah yang mengacu pada
Spesifikasi Bina Marga 2010 Revisi empat (2018). Pengujian karakteristik Marshall dilakukan
pada 5 (lima) kadar aspal untuk menentukan kadar aspal optimum (KAO). Selanjutnya pada
kondisi KAO direncanakan pembuatan benda uji dengan variasi persentase getah karet 3%, 6%,
9%, 12%, dan 15%. Hasil yang diperoleh untuk substitusi terbaik adalah persentase getah karet
6% dengan kadar aspal 5,50% didapat nilai VIM 3,80, VMA 17,08%, VFA 78,32%, Stabilitas
1220,99 kg, dan Flow 2,67 mm, semua nilai memenuhi spesifikasi yang ditentukan oleh Bina
Marga 2010 Revisi 4 (2018).

Kata kunci : karakteristik marshall, getah karet karet, aspal modifikasi, subtitusi

asphalt is a type of flexible pavement that uses asphalt as a binder. Availability is decreasing
along with the decreasing availability of world asphalt. To overcome these problems, it is
necessary to find a substitute alternative, namely by developing modified asphalt by substituting
a portion of the amount of asphalt with polymer materials to save on the use of asphalt without
reducing the quality of the mixture which is expected to improve stability performance. So it is
necessary to add other materials in this study using rubber latex. As for the asphalt mixture, rubber
latex is a white liquid obtained from tapping rubber trees. There are several percent of the use of
rubber latex for the substitution of modified asphalt layer (AC-WC) with the wet method. The
aim of this research is to find out whether rubber latex can be used as a substitute for rubber latex
which continues to increase every day by community activities. The method used in this study is
the wet method which refers to the 2010 Highways Specifications Revision four (2018). Marshall
characteristic test was carried out on 5 (five) asphalt content to determine the optimum asphalt
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content (KAO). Furthermore, in KAO conditions, it is planned to manufacture test objects with
variations in the percentage of rubber latex 3%, 6%, 9%, 12%, and 15%. The results obtained for
the best substitution is the percentage of rubber latex 6% with asphalt content of 5.50%, the value
of VIM is 3.80, VMA is 17.08%, VFA is 78.32%, Stability is 1220.99 kg, and Flow is 2.67 mm.
, all values meet the specifications specified by Bina Marga 2010 Revision 4 (2018).

Keywords: characteristics of marshal, Rubber sap, modified asphalt, subtitusi

1. PENDAHULUAN

Aspal bahan pengikat pada perkerasan yang penting dalam suatu kontruksi jalan.
Ketersediaan aspal sebagai bahan pengikat semakin menurun seiring dengan semakin
menurunnya ketersediaan aspal dunia. Permasalahan diatas akhirnya mencari suatu alternatif
untuk mengembangkan aspal modifikasi yang antara lain saat ini sedang dikembangkan adalah
karet alam dalam bentuk getah karet.

persen pemanfaatan getah karet untuk subtitusi aspal modifikasi dengan metode basah.
pengambilan getah karet dari kebun karet yang terletak di gampong Manjeng, Kecamatan Pante
Ceureumen, Kabupaten Aceh Barat. Material yang digunakan untuk pengujian tersebut diambil

dari PT. Dana Dinamika Persada.

2. TINJAUAN KEPERPUSTAKAAN

Pada penelitian ini, tinjauan kepustakaan meliputi konsep-konsep dan pengertian dari
konstruksi perkerasan jalan, materi — materi dari hasil penelitian terdahulu dari pendapat para

pakar ahli.

Spesifikasi Bahan Pekeraan Laston
Aspal

Aspal adalah material yang pada temperatur ruang berbentuk padat sampai agak padat,
dan bersifat termoplastis. Jadi aspal akan mencair jika dipanaskan sampai temperatur tertentu,
dan kembali membeku jika temperatur turun (Sukirman,2003) Aspal akan mengeras agregat pada

tempatnya (sifat termoplastis).
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Modifikasi
modifikasi aspal didapat dengan mencampur aspal keras dengan bahan tambahan. Bahan
campuran tambahan yang digunakan untuk aspal modifikasi seperti : getah karet, plastik, botol

minuman, oli bekas, karet remah (Crumb Rubber) dan lain — lainnya.

Karet

Karet alam yang di sadap dari pohonnya langsung yang warna putih kekuningan.

3. METODE PENELITIAN

Material
Material yang diambil dari PT. Dana Dinamika Persada berlokasi Aceh besar, Kabupaten

Aceh Besar. Penelitian yang akan di uji dengan Getah karet dilakukan subtitusi aspal pen 60/70.

Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian di laboratorium Universitas Iskandarmuda
Banda Aceh.
1. Benda uji dengan variasi kadar aspal pen 60/70 dan Aus (AC-WC). Kadar aspal tengah
(pb) dapat dihitung dengan persamaan

No Kadar Aspal Kode BendaUji Jumlah
1 Pb-1% XA1,XA2,XA3 3

2 Pb —0,5% XB1,XB2,XB3 3

3 Pb XC1,XC2,XC3 3

4 Pb +0,5% XD1,XD2,XD3 3

5 Pb + 1% XE1,XE2,XE3 3
Jumlah 15

2. maka dilanjutkan pembuatan sampel dengan subtitusi Getah karet (GK ) dan aspal pen

60/70
No Kombinasi Kadar Aspal Kode Benda Uji Jumlah
1 0% GK KAO @gw) Fa1, Faz Fas 9
KAO Fg1. Fr2. Fr3a
KAO (an Fci. Fes Fea
2 3% GK KAO @w) Gat, Gaz, Gas 9
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KAO Gg1.Gg2 Gas
KAO (an Gei. Gea. Ges
3 6% GK KAO @w) Ha1, Haz, Has 9
KAO Hei Hro Hgrz
KAO (an Hc1. Hes Hes
4 9% GK KAO @w) Ia1, 12, 1as 9
KAO Ig1 Iro. g3
KAO (an Ici lca. lc3
5 12% GK KAO w) Ja1, Jaz, Jaz 9
KAO Je1.JB2. JB3
KAO (an Je1. Jea Jes
6 15%GK KAO iw Ja1 Ja2 Jaz 9
KAO Je1, JB2, JB3
Jumlah 54

3. Setelah campuran filler subtitusi getah karet diperoleh nilai persentase terbaik

Kombinasi Percobaan Jumlah Benda Uji
1 Campuran KAO Terbaik 3
2 Getah Karet (GK) yang terbaik 3

Jumlah 6

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Penelitian
Hasil yang akan diperoleh pada penelitian ini tentang sifat fisis agregat dan sifat fisis aspal pen
60/70.

Hasil Pemeriksaan Gradasi
Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Gradasi (AC-WC)

Ukuran Saringan Laston Lapis Aus (AC-WC)
% Berat yang lolos % Berat yang
tertahan
Saringan Ukuran Spesifikasi Spesifikasi Gradasi Tertahan Kumulatif
(mm) bawah atas Uji
Rencana
i 19 100 100 100
Yy 125 90 100 94 6 6
3/8" 9.5 77 90 87.4 6.6 12.6
No. 4 4.75 53 69 68.4 19 31.6
No.8 2.36 33 53 48.6 19.8 514
No. 16 1.18 21 40 34.4 14.2 65.6
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No. 30 0.6 14 30 25.7 8.7 74.3
No. 50 0.3 9 22 17.6 8.1 824
No. 100 0.15 6 15 10.5 7.1 89.5
No.200  0.075 4 9 5.3 5.2 94.7
Filler 0 0 0 0 5.3 100
Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Pengujian Marshall KAO
N  Karakteristik Kadar Aspal (%) Spesifikasi
o Campuran Bina
4,00 4,50 5,00 5,50 6,00 Marga(2018)
1. VIM (%) 5,07 4,91 4,76 3,88 2,59 3-5
2. VMA (%) 1451 1547 16,42 16,73 16,69 Min. 15
3. VFA (%) 66,36 68,83 72,21 77,71 84,88 Min. 65
4. Stabilitas (Kg) 982,03 896,08 900,65 88549 875,62 Min. 800
5. Kelelehan 2,27 3,50 2,17 2,50 2,67 2-14

(mm)

6. MQ (kg/mm) 296,54 270,20 415,70 369,25 333,12 Min. 250

Kepadatan

VIM

MA

VFA Aspal Optimum
5,00%

Stabilitas

Kelelehan

MQ ¥

3,5 4 4,5 5 5,5 6

6,5

Hasil Pengujian Marshall dengan Variasi Getah Karet Pada Aspal Pen 60/70

Tabel 4.3 Hasil Rekapitulasi Pengujian Marshall Substitusi Getah Karet (GK) pada kadar aspal

4,50%

Paramater Variasi getah karet (GK) - Aspal Pen 60/70 Spesifikasi

Marshall Bina
N Marga
o 2018

0% 3% 6% 9% 12% 15%
1 VIM (%) 4,91 9,69 5,05 9,24 3,51 6,87 3-5
2 VMA(%) 1547 19,98 15,95 19,84 1480 17,84 Min.15
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3 VFA(%) 68,83 58,02 69,12 53,46 77,49 62,94 Min.65
4  Stabilitas 896.08 1012,92 1020,11 1030,90 1050,43 950,00 Min.800
(ka)
5  kelelehan 3,50 1.80 2,87 2,47 2,70 2,23 2-4
(mm)
6 MQ 270,20 567,73 357,66 418,28 395,70 439,02 Min.250
(kg/mm)

Sumber : Penulis

Tabel 4.8 Hasil Rekapitulasi Pengujian Marshall Substitusi Getah Karet (GK) pada kadar aspal

5,00%
N Paramater Variasi getah karet (GK) - Aspal Pen 60/70 Spesifikasi
O Marshall Bina
Marga
2018
0% 3% 6% 9% 12% 15%
1 VIM (%) 4,76 3,65 4,19 6,83 3,04 4,05 3-5
2 VMA%) 1642 15,75 16,32 18,83 15,53 16,50 Min.15
3  VFA(%) 72,21 77,14 76,37 63,74 80.80 77,13 Min.65
4  Stabilitas 900,65 111550 1118,72 1005,04 1015,06 980,72 Min.800
(kg)
5  kelelehan 2,17 2,53 2,40 2,50 2,23 2,57 2-4
(mm)
6 MQ 415,70 44850 466,77 407,00 459,77 386,48 Min.250
(kg/mm)

Sumber : Penulis

Tabel 4.9 Hasil Rekapitulasi Pengujian Marshall Substitusi Getah Karet (GK) pada kadar aspal

5,50%
Paramater Variasi getah karet (GK) - Aspal Pen 60/70 Spesifikasi
Marshall Bina
N Marga
o 2018
0% 3% 6% 9% 12% 15%
1 VIM (%) 3,88 4,33 3,80 3,31 4,66 7,97 3-5
2 VMA(%) 16,73 17,44 17,08 16,89 18,07 21,00 Min.15
3 VFA(%) 77,71 75,21 78,32 80,60 74,69 62,43 Min.65
4 Stabilitas 885,49 1200.63 1220,99 121531 1010,72 860,93  Min.800
(kg)
5 kelelehan 2,50 2,97 2,67 2,50 3,00 2,67 2-4
(mm)
6 MQ 369,25 412,35 457,99 508,056 342,67 327,26  Min.250
(kg/mm)
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Tinjauan Terhadap Nilai VIM (Void In Mix)
Tabel 4.12 Variasi Getah Karet Variasi Kadar Aspal.
No Campuran Getah Karet + Kadar Aspal (%)
Aspal Pen 60/70 4,50% 5,00% 5,50%
1. 0% (Aspal Normal) 4,91 4,76 3,88
2. 3% 9,69 3,65 4,33
3. 6% 5,05 4,19 3,80
4. 9% 4,28 4,08 3,31
5. 12% 3,51 3,04 4,66
6. 15% 3,34 4,05 4,60
Sumber : Penulis
Tinjauan Terhadap Nilai VMA (Void Mineral Agregat)
Tabel 4.13 Variasi Getah Karet Variasi Kadar Aspal.
Getah Karet + Aspal Pen Kadar Aspal (%)
60/70 4,50% 5,00% 5,50%
1 0% (Aspal Normal) 15,47 16,42 16,73
2. 3% 19,98 15,75 17,44
3. 6% 15,95 16,32 17,08
4 9% 15,47 16,43 16,89
5. 12% 14,80 15,53 18,07
6. 15% 14,73 16,50 18,11
Sumber : Penulis
Tinjauan Terhadap VFA (Void Filled By Asphalt)
Tabel 4.14 Variasi Getah Karet Variasi Kadar Aspal.
Getah Karet + Aspal Pen Kadar Aspal (%)
60/70 4,50% 5,00% 5,50%
1. 0% (Aspal Normal) 68,83 72,21 77,71
2. 3% 58,02 77,14 75,21
3. 6% 69,12 76,37 78,32
4. 9% 98,06 79,09 80,60
5. 12% 77,49 80,80 74,69
6. 15% 86,47 77,13 79,22
Sumber : Penulis
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Gambar

Karet alam merupakan polimer alami yang dapat digunakan sebagai campuran aspal karena karet
alam dapat meningkatkan nilai stabilitas pada campuran.

4. KESIMPULAN

Dari Hasil kesimpulan diatas aspal yang telah dimodifikasi dengan getah karet sudah
memenuhi spesifikasi yang disyaratkan serta dapat digunakan sebagai bahan campuran AC-WC.
Berdasarkan evaluasi parameter Marshall diperoleh kadar aspal optimum (KAO) 4,50%: 5,00%
dan 5,50%.

5. SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan jenis lainnya seperti Getah
Karet yang sudah tercampur air baterai dan limbah getah karet yang sudah terendam air,

ditambahkan dalam campuran aspal dengan persentase yang berbeda.
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